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PRAKATA

Sebelum menyelami fenomena seperti yang terpampang dalam judul, yaitu ’negativitas
pengalaman manusia’, marilah kitamulai dengan satu pertanyaan mendasar: manfaat apa yang diperoleh
ketika kita mempersoa kan realitas? Pertanyaan mengenai ' manfaat’ merujuk pada jawaban yang persifat
praktis dan kongkret. Para filsuf berpendapat, lahirnya pengetahuan —terutama filsafat— bermula dari
keingintahuan dan pertanyaan, bertanya tentang apa sgja. Dua unsur penting di dalamnya yaitu
"mempersoalkan’ dan ’reditas’. llustrasinya sebaai berikut, jika kita melihat dalam media massa, tak
terbantahkan bahwa kekerasan dan rekaman destruksi manusia tidak pernah absen dari sgjiannya. Mulai
dari kekerasan antar individu, kekerasan massa, hingga bencana yang meluluhlantakkan tatanan
masyarakat. Lantas kita mulai terbiasa dengan sgjian-sgjian tersebut, kita menganggapnya sebagai suatu
"kewagjaran’. Namun, ketika pengalaman buruk tersebut secara 'rutin’ hadir, kita mulai menyangsikan
"kewajaran’ tersebut. Kita mulai mempersoalkan realitas yang kita lihat, entah mencari kaitan-kaitannya
dengan hal-hal lain, atau mencari sebab dan muasalnya. Mempersoalkan redlitas di sini tidak sebatas
menjadi pengamat dari luar sgja, tentu harus dilanjutkan dengan membandingkan, mencari kaitan, sebab,
menelusuri sgjarah, dan seterusnya dengan dengan hal-hal lahiriah lainnya.

Menafsir apaitu 'realitas’ menjadi sangat penting untuk mewujudkan realitas itu sendiri, terutama
reditas sosial. Satu hal yang bisa kita pegang adalah bahwa realias itu bukan sekadar mirip sebuah
"potret” atau potongan sesaat, termasuk "film” yang mempunyai akhir, namun lebih dimengerti sebagai
sesuatu yang dinamis, bergerak, mengalir, atau singkatnya selalu berada dalam ”proses menjadi”.
Penafsiran ilmu-ilmu sosio-historis terhadap realitas itu memiliki dua pengandaian, pertama, tafsiran-
tafsiran itu dianggap lepas dari penafsirannya, atau "obyektif”. Keduarealitas yang ditafsirkan
dipandang sebagai “fakta’. Pengandaia tersebut memang menjadi ciri refleksi tahap awal untuk
mempersoalkan realitas. Namun sebuah refleks tidaklah cukup ” meng-obyektivikasi” fakta saja. Fakta
sejauh menyangkut masyaralat dan manusia bukan hanya redlitas yang terjadi sekarang, melainkan juga
mempunyai "masa lampau” dan ”masa depan”. Terdapat sebuah proses pembentukan realitas yang telah
dimula sejak masa lampau, sedang berlangsung, dan menuju ke masa depan (yang lebih baik tentunya).

Menempatkan redlitas sosial dalam konteks waktu dan menemukan proses pembentukannya bisa
menjadi pengetahuan yang kritis, serta cermin bagi kemanusiaan. Kita tidak dapat mengabaikan sebuag
kegiatan untuk meneliti kesadaran manusia serta bagaimana kaitannya dengan pembentukan realitas itu,
sehingga redlitas tersebut menjadi ”obyektif”. Misalnya, berkaca pada rekaman peristiwa satu dekade
terakhir melalui berita foto atau lebih dikenal sebagai foto jurnalistik (World Press Photo), kita dapat
mengamati betapa gaduhnya dunia, dan betapa menyakitkannya realitas tersebut. Kita seakan susah
bernafas dalam atmosfer "dunia yang sakit”. Dewan juri WPPh memilih karya fotografer Agence
France-Presse (AFP), Hocine, yang mengabadikan dampak pembunuhan massal di Bentalha, Algeria
1997, selanjutnya fotografer Washington Post, Dayna Smith yang mengabadikan pemakaman tentara
KLA saat konflik di Kosovo, Yugoslavia, 1998. Kemudian fotografer Berlingske Tidende, Erik Refner
merekam pengkafanan bocah di kamp pengungsian Jalozai, Pakistan, 2001. Jean Marc-Bouju,
Associated Press (AP), di pusat tawanan perang Irak, di Najaf, 2003. Serta fotografer Spencer Platt,
Getty Images, yang meliput agresi Israel di Lebanon Selatan, 2006. Pada kategori kehidupan sosial,
fotografer Lara Jo Regan, Life Magazine, yang merekam kehidupan keluarga miskin dari Mexico yang
hidup di Texas, AS, 1999. Kemudian peristiwa bencana alam, fotografer Eric Gregorian, Polaris Image,
merekam nestapa warga Iran yang mengalami gempa dasyat pada tahun 2002. Tentunya tragedi tsunami
Asia di India yang direkam oleh fotografer Arko Datta, Reuters, 2004. Serta fotografer, Finbarr
O'Reilly, Reuters, yang menyelingi dengan tragedi kelaparan di Tahova, Niger, 2005. Demikian menjadi
realitas yang " sakit”, seperti ketimpangan sosial, ketidakadilan, kemiskinan, penindasan, kekerasan, dan
seterusnya dapat dibayangkan sebagai sebuah roda tentang psikologis atau keterluarbiasaan, singkatnya
sebuah cerita tentang hambatan-hambatan perealisasian diri —proses menjadi— manusia. Kita layak
"mencurigai” readlitas di atas, yang merupakan usaha untuk berefleksi terhadap apa yang sudah, sedang,
dan akan kita jalani. Bermula dari keingintahuan, saya mencoba untuk memahami pesona karya visual
yang merekam dinamika pengalaman hidup manusia —yang " dicurigai” akan berujung pada kehancuran
dunia. Yaitu sebuah realita, pengalaman buruk (negatif) yang ingin kita negasikan, dijauhi, bahkan jika
bisa tidak berurusan dengannya. Akhirnya, hidup yang tidak dikaji adalah hidup yang tak layak
dihidupi, serta realitas yang tidak dipersoalkan adalah realitas yang tak layak untuk dihayati.
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Kecurigaan yang dimakasud tersebut bukanlah sebuah sikap sinis yang pesimis bahwa tak ada
lagi kehidupan yang "sehat” dan "nyaman” di masa datang. Namun lebih pada sikap skeptis, yang selalu
waspada. Karena dengan kewaspadaan, kita akan lebih menyadari apa yang kita lakukan kemarin, hari
ini, untuk masa yang akan datang. Dengan selesainya penulisan ini, bukan berarti perjalanan untuk
mempersoalkan redlitas. Apa yang telah saya lakukan ini merupakan, langkah-langkah kecil dalam
menapaki anak tangga kehidupan. Kehidupan masih berlangsung. Jika menikmati langkah demi langkah,
kita tentunya tak akan rela mengakhiri anak-anak tangga itu. Seperti Led Zeppelin, menapaki Stairaway
to Heaven dan berharap dunialebih baik seperti Heal The World yang dilantunkan Michael Jackson.

Atas terlaluinya langkah-langkah kecil melalui penulisan ini, saya mengucapkan terima kasih
pertama-tama kepada Sang Maha Cahaya, yang seladu memberikan terang kepada dunia —
gratis..tis.tis.tis..!!!.
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ABSTRAK

Hidup...berarti bergerak, teradapat dinamika, dan yang pasti terdapat pertumbuh-kembangan.
Secara sederhana itulah arti dari kehidupan —terutama manusia—, yang berarti tidak mati. Seperti yang
diungkapkan dalam prakata bahwa hidup yang tidak dikaji adalah hidup yang tak layak dihidupi, serta
realitas yang tidak dipersoalkan adalah realitas yang tak layak untuk dihayati. Hal tersebut telah
menjadai dasar pemikiran dalam penulisan ini. Tidak hanya menjawab rumusan masalah, namun lebih
berpusat pada kesadaran manusia Dalam filsafat ilmu komunikasi, proses komunikasi telah terjadi
ketika manusia berdialog dengan dirinya sendiri. Lebih dalam lagi sebuah dialektika intrapersonal atau
dengan diri sendiri untuk mempertanyakan kembali sesuatu yang telah peperbuatnya. Saat itulah
kesadaran manusia sedang bertumbuh.

Namun, pengalaman buruk yang traumatis telah meruntuhkan kesadaran manusia. la telah
menyerahkan kuasanya kepada pihak lain yang lebih kuat. Kini manusia tidak lagi berkuasa atas dirinya
seperti pada jaman pencerahan, bahwa manusia menjadi pusat dunia. Cogito Ergo Sum (aku berpikir
maka aku ada) yang dikumandangkan Descartes telah membawa manusia pada sikap cinta diri (bahkan
berlebihan). Kecintaan diri yang berlebihan telah membawa manusia pada perendahan pihak diluar
dirinya, atau dalam istilah Jean-Paul Sartre yaitu 'yang lain’. Hiruk pikuknya dunia telah mempengaruhi
pola-pola hubungan antar manusia, yang kadang menimbulkan gesekan yang berujung pada sebuah
konflik, baik individu maupun komunal. Ketika manusia berusaha mempertahankan keberadaannya
(eksistensi) di duniaini, dapat memicu sikap agresif yang bermuara pada tindak kekerasan.

Jika kita menderet kata-kata yang berhubungan dengan kekerasan, maka yang terasa adaah
sebuah kegaduhan dunia. Mungkin kita tidak mengalaminya langsung, namun fenomena-fenomena itu
dapat kita jumpai dalam laporan jundistik di media massa Dengan menganut prinsip kebenaran
(Sembilan Elemen Jurnalisme-Bill Kovac), kiranya produk jurnalisme dapat menjadi suatu jendela untuk
melihat dunia. Darah, spermadan air liur, ketiga cairan itu bisa tumplek blek dalam semua media massa.
Ungkapan itu, barangkali, agak berlebihan. Tapi, coba kita simak kembali sgjian media massa kita setiap
detik, setiap hari. Media massa mengeksploitasi kekerasan, penganiayaan, pembunuhan dan seterusnya
(darah). Kemudian seks, gosip dan gaya hidup mengumbar wilayah privat; skandal seks, selingkuh,
pemerkosaan dan seterusnya (sperma). Pers harian yang mengklaim sebagai media umum juga hanya
mendaur ulang omongan -dengan demikian opini- para politisi, polisi, birokrat, pengamat dan seterusnya
(air liur). Master piece peradaban manusia abad 19 itu merangkum manifestasi ketiga cairan tadi lengkap
dengan suara dan gambar. Lalu, apayang dapat kita cerna? Banjir bandang informasi nyaris tak memberi
kesempatan kita untuk sekadar merenung, mengevaluasi lalu merubah kondisi. Mengejar oplah, rating
dan tentu sgja pendapatan iklan, lalu, menggeser peran pers sebagai watchdog: anjing penjaga yang
menyal ak galak pada penguasa politik (penyelenggara negara) korup.

Dalam penulisan ini mengambil salah satu produk jurnalisme, yaitu foto jurnalisme sebagai saksi
peradaban manusia sekaligus kebiadabannya. Matra visual mempunya keunggulan tersendiri ketika ia
menjadi teks sosial, sebagai bahan untuk dikaji. Meminjam ungkapan John Berger, " seeing comes before
words. The child looks an recognizes before it can speak” . Seiring dengan hal itu, World Press Photo
(WPPh) sebagal organisasi independen yang memberikan penghargaan kepada para pewarta foto dari
seluruh dunia, yang kadang dianggap tidak manusiawi, dengan terus membidik dan mengarahkan
kameranya pada manusiamanusia yang sedang terluka fisik maupun batinnya. Namun, anggapan
tersebut sedikit reda, ketika dengan kekuatan visual fotografi mampu menggelitik kesadaran manusia
tentang apa yang telah diperbuatnya. Contohnya, kekejaman perang saudara di Amerika Serikat, Perang
Vietnam, serta kekejaman penjara Abu Graib yang terungkap melalui bukti foto. Tidak hanyaitu, matra
visual itu telah menggugah solidaritas antar-manusia ketika berhasil merekam peristiwa tsunami yang
meluluh-lantakan kehidupan di Asia Selatan dan Tenggara. Dari situlah kiranya foto jurnalistik yang
memperoleh penghargaan tertinggi WPPh, yaitu Photo of the Year, berguna sebagai jendela untuk
melihat, mengamati, lantas memahami ”negativitas pengalanan manusia’. Dengan pendekatan
hermeneutika yang diusung Paul Ricoeur, dipadukan dengan teori persilangan yang ditulis John Berger,
penulis mencoba membedah, memaparkan, menjelaskan, serta memahami fenomena negativitas yang
tertampakkan melalui Photo of the Year 1997-2007.
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